
The 6th University Research Colloquium 2017 

Universitas Muhammadiyah Magelang 

 

ISSN 2407-9189 277 

Pelatihan Pembuatan “Buku dari Koran Majalah Bekas dan 

Sekolah Menulis serta Perintisan Rumah Baca di Desa Kregan” 
 

Lukitasari Hardiningsih1*, Tuti Handayani2, Novi Susanti3, M. Hasan Mustofa4, Bekti Pangestuti5 

PGSD, FKIP, Universitas Muhammadiyah Magelang 

*Email : luckytha_17leny@ymail.com  

 

 

 

 
Abstrak

 

Keywords: 

BPKP; Membaca; 

Komunitas Hobi 

Moco 

 

Badan pengawasan keuangan dan pembangunan perpustakaan (BPKP) 

warga Dusun Kregan, Desa Candisari, Kecamatan Tlogomulyo, Kabupaten 

temanggung belum optimal. Salah satu buktinya menurut bapak kepala desa 

kregan, warga sibuk dengan kegiatan bertani. Di sisi lain di Dusun Kregan, 

masyarakat banyak yang memiliki budaya membaca sangat sedikit dan 

belum ada perpustakaan desa sebagai sarana untuk membaca. Sehubungan 

dengan hal tersebut, maka akan dilakukan kegiatan pengabdian yang 

bertujuan untuk 1) memberikan pengetahuan dan pelatihan kepada warga 

dusun kregan tentang budaya membaca; dan2) membentuk komunitas “Hobi 

Moco”, di Dusun Kregan Candisari Tlogomulyo, Kabupaten Temanggung. 

Kegiatan diawali dengan sosialisasi pentingnya membaca, pelatihan 

pembuatan buku dari Koran majalah bekas, dan pembentukan komunitas 

“Hobi Moco”. Sebagai kelompok sasarannya adalah anggota PKK usia 18-

40 tahun yang umumnya ibu rumah tangga. Hasil kegiatan tersebut adalah 

1) bertambahnya pengetahuan warga tentang manfaat membaca, 2) warga 

mampu membuat buku dari koran majalah bekas, dan 3) terbentuknya 

komunitas “Hobi Moco” di Dusun Kregan. Pembentukan komunitas 

tersebut bertujuan agar kepedulian warga terhadap membaca meningkat.. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Kelurahan Candisari adalah salah satu 

kelurahan di Kecamatan Tlogomulyo 

Kabupaten Temanggung. Anggota PKK 

Candisari terdiri dari perwakilan warga setiap 

dusun.. Rata-rata kondisi warga masyarakat di 

kelurahan tersebut memiliki latar belakang 

pendidikan dan profesi yang berbeda. Ada 

yang merupakan seorang petani, pendidik, 

buruh pabrik, pedagang, serta ibu rumah 

tangga dan lain sebagainya. Lingkungan 

kelurahan Candisari ini sebenarnya sudah 

memiliki akses informasi untuk mencari 

perkembangan yang ada tentang pendidikan 

yang dapat dicari dari internet maupun sumber 

lainnya. Namun permasalahan yang dihadapi 

bahwa sebagian warga belum menggunakan 

akses tersebut dengan maksimal. Apalagi di 

wilayah tersebut sudah merupakan wilayah 

dekat dengan kota sehingga memiliki 

kemudahan-kemudahan dengan fasilitas yang 

tersedia. 

Hal ini merupakan sebuah potensi untuk 

kemajuan anggota PKK dalam usaha menjadi 

seorang fasilitator bagi masyarakat sekitar, 

ketika anggota PKK tersebut dapat melihat 

peluang adanya kesempatan yang ada. Jumlah 

penduduk Kelurahan Candisari ini adalah ± 
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855 jiwa, terbagi penduduk laki- laki jiwa dan 

penduduk perempuan jiwa. Tercatat 416 jiwa 

laki-laki, 439 jiwa perempuan, 231 rumah 

tangga di wilayah Kregan Candisari. Namun 

banyaknya siswa Sekolah Dasar tersebut 

ternyata para orang tua belum memiliki 

literasi dan wawasan tentang membaca. Saat 

ini masih banyak orang tua yang mengeluh 

terhadap prestasi anak. serta orang tuapun 

tidak mengerti apa yang harus dilakukan 

ketika anak tidak mau membaca atau malas 

belajar ketika dirumah. 

Dari hal itu kami merasa terpanggil untuk 

mengadakan pensosialisasian masyarakat 

mengenai budaya membaca menulis dan 

pemanfaatan dengan memberikan sarana 

prasarana berupa Taman Bacaan Masyarakat 

melalui pembuatan BUBU KOMAKAS (buat 

buku dari Koran majalah bekas) khususnya 

pada dusun Kregan, Candisari, Tlogomulyo, 

Temanggung. Yang kami tujukan tidak hanya 

untuk anggota PKK, tetapi juga anak- anak 

mereka yang akan menjadi pantauan dalam 

keseharian. Sehingga harapannya dapat 

tercapai yaitu dengan meminimalisir anak-

anak yang mengalami buta huruf. 

 

2. METODE  

Terdapat 5 metode dalam menjalankan 

program ini yaitu, persiapan program, 

pelaksanaan program, monitoring, pembuatan 

laporan, publikasi. 

a. Persiapan Program 

Persiapan yang dilakukan berupa 

pelaksanaan kegiatan FGD dengan 

masyarakat sasaran dan perangkat dusun 

tentang kegiatan PKM-M yang akan 

dilaksanakan meliputi tujuan kegiatan, 

jadwal kegiatan dan kontribusi masyarakat 

sasaran serta dukungan warga dusun 

Kregan. Dalam persiapan program ini akan 

dilakukan proses persiapan yaitu ; 

1) Melakukan wawancara terkait 

permasalahan membaca di Desa Kregan 

2) Menghubungi kepala desa Kregan 

untuk menjelaskan program dan 

meminta ijin pelaksanaan program serta 

menghubungi ketua PKK untuk 

menentukan lokasi penyuluhan dan 

pelatihan. 

3) Persiapan pelatihan: 

a) Menyusun jadwal kegiatan dan 

susunan acara pelatihan 

b) Menyiapkan perlengkapan pelatihan 

c) Menyiapkan materi pelatihan. 

d) Persiapan alat dan bahan 

demonstrasi Mempersiapkan alat 

dan bahan yang diperlukan untuk 

pelatihan pembuatan “BUBU 

KOMAKAS dan SEMU” dll. 

Pembuatan pedoman pengumpulan 

data dokumentasi, instrument 

b. Pelaksanaan Program 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan di desa Kregan, Candisari, 

Temanggung selama 3 bulan dari mulai 

awal april sama akhir bulan juni. Dalam 

tiga bulan pelaksanaan pengabdian di 

lakukan 10 kali pertemuan. 

1) Pelaksanaan penyuluhan kepada 

masyarakat mengenai budaya membaca 

dan menulis yang dilakukan pada sabtu 

tanggal 1 april 2017 dibalai desa 

Kregan. Penyuluhan dimulai dengan 

mengenalkan pentingnya budaya 

membaca dan menulis, cara membuat 

buku dari majalah dan Koran bekas, 

serta sekolah menulis. Penyuluhan 

dilakukan dengan bantuan dari dosen 

pembimbing kami sebagai penyaji 

utama. 

2) Pelatihan pembuatan buku dari koran 

dan majalah bekas dilakukan 3 tahap 

pada tanggal 2, 3 dan 5 April 2017 di 

balai desa Kregan. Sebelum pelatihan 

serta praktek ketua PKM memberikan 

penjelasan mengenai cara membuat 

buku dari koran dan majalah bekas. 

Kemudian tim membagi peserta 

menjadi beberapa kelompok, dalam 

satu kelompok terdiri 5 - 6 kelompok. 

Pelatihan dan pratek mengingatkan 
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kembali secara singkat bahan dan cara 

pembuatan buku dari koran dan majalah 

bekas. Peserta kemudian melakukan 

simulasi secara mandiri. Selama 

praktek dan pendampingan, tim 

memberikan informasi kepada peserta 

tentang hal–hal yang harus diperhatikan 

dalam mengelola dan memanfaatkan 

buku dari majalah koran bekas guna 

untuk membaca dan sekolah menulis. 

3) Pendampingan sekolah menulis 

dilakukan pada hari Minggu tanggal 09 

April 2017 di balai desa Kregan. 

Sekolah menulis diikuti oleh anak-anak 

dan Ibu PKK, dalam sekolah menulis 

peserta diberi kesempatan untuk 

menuangkan ide-idenya sesuai dengan 

buku yang diterimanya. 

4) Pembentukan komunitas “BIMO” 

(Hobi Moco) dilakukan pada tanggal 22 

April 2017 di balai desa Kregan. 

Masing–masing kelompok menunjuk 

salah satu anggota menjadi ketua 

kelompok. Kemudian dilanjutkan 

dengan pembuatan tim koordinasi ibu-

ibu.  

5) Launching Taman Bacaan Masyarakat 

BIMO (Hobi Moco) dilaksanakan pada 

hari minggu tanggal 23 April 2017 

dengan mengundang beberapa warga 

dari kalangan anak-anak, remaja, dan 

anggota. Kegiatan launching memuat 

berbagai kegiatan lomba untuk 

meramaikan sekaligus perkenalan 

Taman Bacaan Masyarakat kepada 

seluruh warga di Kregan, Candisari.  

c. Monitoring 

Teknik Untuk Memperoleh Hasil 

Melakukan Forum Group Discution (FGD) 

dengan perangkat dan masyarakat sasaran 

dan sosialisasi tentang kegiatan pkm–m 

yang akan dilakukan dan pentingnya 

membaca serta manfaat membaca. 

dilanjutkan dengan demonstrasi dan 

pelatihan pembuatan buku dari koran 

majalah bekas “bubu komakas”, 

pembentukan komunitas “ BIMO” (Mobi 

Moco) pendampingan, dan Pengembangan 

dan Keberlanjutan Program setelah 

kegiatan ini selesai di harapkan: 

1) TBM warga desa Kregan dapat menjadi 

sarana untuk meningkatkan minat baca 

dikalangan masyarakat sekitar.  

2) TBM warga desa Kregan dapat tetap 

ditingkatkan melalui komunitas 

“BIMO” (Hobi Moco) yang sudah 

terbentuk.  

3) Buku yang terbuat dari koran majalah 

bekas dapat dijadikan warga sebagai 

buku bacaan untuk meningkatkan 

semangat membaca.  

4) Pengembangan dilakukan adalah 

dengan cara membuka TBM setiap hari 

Senin, Rabu dan Sabtu dengan anggota 

komunitas “BIMO” (Hobi Moco) yang 

mengurus TBM.  

d. Tahap evaluasi 

Pada tahap ini, seluruh tahapan 

kegiatan dievaluasi keberhasilannya, 

sejauh mana keberhasilan itu dicapai, dan 

diadakan perbaikan-perbaikan pada proses 

yang dirasa belum optimal. 

e. Penyusunan laporan dan Publikasi  

Laporan Akhir Disusun dilengkapi 

artikel ilmiah dan poster. Publikasi melalui 

artikel ilmiah dan press release, facebook 

dan instagram 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan hasil yang dicapai dari 

pelaksanaan Program Kreativitas Mahasiswa 

ini adalah pelatihan Buat Buku dari Koran 

Majalah Bekas (BUBU KOMAKAS) dan 

pembentukan komunitas “BIMO” (Hobi 

Moco) dapat terlaksana dengan baik sesuai 

dengan target luaran yang diharapkan, 

diantaranya 

a. Sosialisasi Pentingnya Budaya 

Membaca 

Hasil yang dicapai dari pretes dapat 

disimpulkan masih banyak waraga yang 

belum mengetahui tentang pentingnya 
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budaya Gambar 1 menunjukan kegiatan 

sosialisasi pentingnya budaya membaca 

 
Gambar 1. kegiatan sosialisasi pentingnya 

budaya membaca 

 

b. Demonstrasi pembuatan BUBU 

KOMAKAS 

Hasil yang dicapai beruapa 

pengetahuan baru mengenai cara membuat 

buku dari koran majalah bekas. Lurannya 

adalah warga mampu mengolah koran 

majalah bekas menjadi sebuah buku. 

Demonstrasi kegiatan dapat diamati pada 

gambar 2 

 

Gambar 2. Demonstrasi pelatihan BUBU 

KOMAKAS 

c. Pembentukan Komunitas “BIMO” 

(Hobi Moco) 

Hasil yang dicapai berupa diskusi 

terbentuknya komunitas “BIMO”. 

Pelaksanaan kegiatan dapat diamatai pada 

gambar 3 

 
Gambar 3 Pembentukan komunitas “BIMO” 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari PKM – M ini adalah :  

a. Program pemberdaya masyarakat ini dapat 

meningkatkan minat baca dengan 

menyediakan sarana berbentuk Taman 

Bacaan Masyarakat  

b. Program pemberdaya masyarakat ini 

menarik minat warga desa Kregan 

Candisari untuk belajar memanfaatkan 

Koran majalah bekas sebagai buku bacaan  

c. Program pemberdaya masyarakat ini telah 

mampu memberikan pengetahuan dan 

ketrampilan pada masyarakat tentang 

pembuatan buku dari koran majalah bekas.  
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